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LAMPIRAN 
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Lam.piran 1. Surat-.Surat Penelitia.n 

Surat Observasi Awal 
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2. Surat Ijin Peneli.tian 

 

 



136 

 

 

 

3. Surat B.alasan Penelitian 
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4. Surat Keterangan Telah Uji Judges 

 

 



138 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



139  

 

 

5. Surat Pengantar Uji Validitas Media 
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6. Surat Keterangan Telah Uji Validitas Media 
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Lampiran 2. Hasil Wawancara Pengumpulan Data Awal 

 

LEMBAR WAWANCARA DAN OBSERVASI KONDISI 

PEMBELAJARAN IPAS DI KELAS IV 

 

Hasil Wawancara 

Tanggal : 5 dan 7 Maret 2025 

Tempat : SD Negeri 3 Padangbulia 

Narasumber : Wali Kelas 4 

Jawaban pertanyaan 

Bagaimana pembelajaran 

IPAS kelas IV saat ini? 

Pembelajaran IPAS di kelas IV cenderung 

lebih serung menggunakan metode 

berkelompok dan konvensional, bahan atau 

atau media yang paling sering saya gunakan 

dalam kegiatan pembelajaran adalah buku 

teks, tapi terkadang saya juga menggunakan 

PPT atau video dari youtube, itu juga jarang 

karena banyaknya pekerjaan yang harus 

dilakukan saat ini danjuga keterbatasan 

media seperti proyektor yang hanya ada satu 

di sekolah jadi harus dipakai bergiliran, jadi 

untuk saat ini  lebih  sering  menggunakan 

media seadanya. 

Menurut ibu, apa materi IPAS 

yang susah untuk dipahami 

oleh siswa di kelas IV? 

Menurut saya salah satu materi yang sangat 

sering menjadi kendala bagi siswa di kelas 

4 adalah materi mengenai kerajaan-

kerajaan itu, saya pernah menunjukkan 

peta cetak indonesia sambil menunjukkan 

letak letak kerajaan itu, tapi siswa terlihat 

kebingungan dan bertanya dimana letak 

kalimantan, jawa dan sebagainya, apalagi 

karena sifat materinya yang abstrak dalam 

artian tidak bisa dilihat langsung oleh siswa 

membuat materi ini  menjadi  cukup  

sukar  untuk dipahami oleh siswa. 

Apa kesulitan yang ibu rasakan 

dalam mengajari materi tersebut 

di kelas IV? 

Cukup sulit, karena seperti yang saya katakan 

materi ini cukup abstrak apalagi media 

yang terbatas membuat penguasaan materi   

siswa pada materi yang abstrak  jadi 

terbatas terhadap materi kerajaan. 
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Apakah ibu pernah menggunakan 

media pembelajaran berbasis 

digital dalam kegiaan 

pembelajaran ini? 

Untuk saat ini ibu lebih banyak 

menggunakan media cetak atau buku teks 

yang disediakan, namun beberapa kali 

sempat menggunakan media yang seperti 

saya bilang, video youtube, ppt sederhana 

yang saya buat sendiri dan peta  cetak, jadi 

pernah menggunakan tapi cukup jarang. 

Apa harapan ibu terhadap 

pengembangan media 

pembelajaran di sekolah? 

Ibu harap anda bisa mengambil materi 

salah satu kerajaan dengan satu corak 

degan berbasis digital, jika bisa gunakan 

dalam bentuk peta agar siswa lebih 

mengerti letak kerajaan-kerajaan itu di 

masa lalu. 

Hasil Observasi 

Aspek yang Diamati hasil 

Kegiatan Pembelajaran 1. Guru menyampaikan pembelajaran 

IPAS dengan metode ceramah, dan 

memanfaatkan buku teks yang tersedia 

serta menuliskan informasi-informasi 

mengenai materi kerajaan di papan 

tulis. 

2. Siswa terlihat kurang bersemangat dan 

agak kebingungan dengan materi yag 

dibahas oleh guru, beebrapa terlihat 

kekurangan fokus terhadap 

pembelajaran dan bermain main dengan 

alat tulis mereka, sedangkan beberapa 

orang siswa tampak mendengarkan 

informasi 

Respons Siswa 1. Mayoritas siswa di kelas IV tersebut 

cenderung pasif dan hanya mencatat 

ada yang ditulis oleh gurunya di papan 

tulis. 

2. Partisipasi siswa dalam kegiatan 

pembelajaran cenderung rendah, hanya 

terdapat beberapa orag siswa yang 

terlihat aktif dalam menjawab 

pertanyaan guru, hal ini dapat 

mengindikasikan bahwa siswa belum 

begitu menguasai informasi-informasi 

yang disampaikan oleh guru dalam 

materi tersebut. 
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Sarana dan Prasarana 1. Terdapat 1 unit proyektor dan 2 unit 

laptop, dan satu smart tv dalam kondisi 

baik di sekolah dasar negeri 3 

Padangbulia. 

2. Wali kelas memiliki laptop pribadi. 
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Lampiran 3. Flowchart Media Peta Digital Interaktif 
 



151  

 

 

Lampiran 4. Story Board Media Peta Digital Interaktif 
 

No Bagian 
Storyboard dan Tampilan 

Pengembangan Media 

1 Halaman pembuka menampilkan judul 

media pembelajaran, tema/materi yang 

dibahas, , disertai elemen grafis/ilustrasi 

yang menarik untuk menciptakan kesan 

pertama yang menarik bagi pengguna. 

 

 
 

2 Halaman navigasi berisi kumpulan 

tombol/ikon menu (seperti CP-TP, 

Karakter, Peta Digital, Video, Kuis, 

Rangkuman, Profil) yang berfungsi 

sebagai pusat akses ke seluruh bagian 

media, memudahkan pengguna memilih 

konten yang ingin dituju. 

 

 
3 Halaman berisi panduan atau instruksi 

langkah demi langkah tentang cara 

mengoperasikan media, termasuk fungsi 

tombol-tombol navigasi, agar pengguna 

dapat menggunakan media dengan 

lancar tanpa kebingungan. 

 

 
 

4 Halaman ini menyajikan Capaian 

Pembelajaran (CP) dan Tujuan 

Pembelajaran (TP) secara tertulis, 

memberikan gambaran kepada pengguna 

tentang kompetensi dan target belajar 

yang akan dicapai setelah menggunakan 

media. 

 

 
 

5 Halaman ini menampilkan 

karakter/tokoh maskot yang 

mendampingi pengguna selama 

menjelajahi media, berfungsi sebagai 

pemandu interaktif yang membuat 

pengalaman  belajar  lebih  hidup  dan 

menyenangkan. 
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6 Halaman ini berisi peta atau ilustrasi 

interaktif (misalnya peta materi atau 

lokasi pembelajaran) yang membantu 

pengguna memahami konteks materi 

secara visual dan spasial. Setiap nama 

kerajaan di klik akan muncul video 

pembelajaran tentang informasi kerajaan 

Hindu di Indonesia 

 

 
 

7 Halaman ini menampilkan konten video 

yang menjelaskan materi pembelajaran 

secara audiovisual, dilengkapi tombol 

play/kontrol video untuk memudahkan 

pengguna menonton materi. 

 

 

 

 

8 Halaman evaluasi interaktif berupa soal-

soal kuis yang dapat dijawab langsung oleh 

pengguna, digunakan untuk mengukur 

penguasaan siswa terhadap materi yang 

telah dipelajari. 

 

 

 

9 Halaman ini menyajikan ringkasan poin-

poin penting dari seluruh materi yang 

telah disampaikan, membantu pengguna 

mengingat kembali inti pembelajaran 

secara singkat dan padat. 

 

 

10 Halaman penutup yang menampilkan 

informasi identitas pengembang media 

(nama, foto, dan data pendukung 

lainnya) sebagai bentuk kredit atas 

pembuatan media pembelajaran tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 



153  

 

 

Lampiran 5. Tampilan Media Peta Digital Interaktif 
 

No Bagian 
Storyboard dan Tampilan 

Pengembangan Media 

1 Halaman pembuka menampilkan judul 

media pembelajaran, tema/materi yang 

dibahas, serta identitas (nama 

pengembang/institusi), disertai elemen 

grafis/ilustrasi yang menarik untuk 

menciptakan kesan pertama yang 

menarik bagi pengguna. 

 

 
 

2 Halaman navigasi berisi kumpulan 

tombol/ikon menu (seperti CP-TP, 

Karakter, Peta Digital, Video, Kuis, 

Rangkuman, Profil) yang berfungsi 

sebagai pusat akses ke seluruh bagian 

media, memudahkan pengguna 

memilih konten yang ingin dituju. 

 

 

3 Halaman berisi panduan atau instruksi 

langkah demi langkah tentang cara 

mengoperasikan media, termasuk fungsi 

tombol-tombol navigasi,agar pengguna 

dapat menggunakan media dengan 

lancar tanpa kebingungan. 

 

 
 

4 Halaman ini menyajikan Capaian 

Pembelajaran (CP) dan Tujuan 

Pembelajaran (TP) secara tertulis, 

memberikan gambaran kepada pengguna 

tentang kompetensi dan target belajar 

yang akan dicapai setelah menggunakan 

media. 

 

 
 

5 Halaman ini menampilkan 

karakter/tokoh maskot yang 

mendampingi pengguna selama 

menjelajahi media, berfungsi sebagai 

pemandu interaktif yang membuat 

pengalaman  belajar  lebih  hidup  dan 

menyenangkan. 
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6 Halaman ini berisi peta atau ilustrasi 

interaktif (misalnya peta materi/lokasi 

pembelajaran) yang membantu 

pengguna memahami konteks materi 

secara visual dan spasial. Setiap nama 

kerajaan di klik akan muncul video 

pembelajaran tentang informasi kerajaan 

Hindu di Indonesia. 

 

 

 

 

7 Halaman ini menampilkan konten video 

yang menjelaskan materi pembelajaran 

secara audiovisual, dilengkapi tombol 

play/kontrol video untuk memudahkan 

pengguna menonton materi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

8 Halaman evaluasi interaktif berupa soal-

soal kuis yang dapat dijawab langsung 

oleh pengguna, digunakan untuk 

mengukur penguasaan materi pengguna 

terhadap materi yang telah dipelajari. 

 

 

 

 

 

 

 

9 Halaman ini menyajikan ringkasan poin-

poin penting dari seluruh materi yang 

telah disampaikan, membantu pengguna 

mengingat kembali inti pembelajaran 

secara singkat dan padat. 

 

 

 

 

 

 

10 Halaman penutup yang menampilkan 

informasi identitas pengembang media 

(nama, foto, dan data pendukung 

lainnya) sebagai bentuk kredit atas 

pembuatan media pembelajaran tersebut. 
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Lampiran 6. Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian 

1. Hasil Uji Instrumen oleh Judges I 
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2. Hasil Uji Instrumen oleh Judges II 
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Lampiran 7. Hasil A.nalisis Uj.i Instrumen P,enelitian 

1. Uji Instrumen Validitas Materi 

Uji vali .ditas ins ,trumen yang dilakukan terhadap instrum.en va.liditas 

materi dilaksanakan dengan melibatkan dua orang dosen ahli sebagai  judges. 

Dosen yang menjadi  jud.ges I adalah bapak Ka.dek Yu,diana, S.Pd., M.Pd., 

sedangkan yang menjadi J,udges II dalam uji validiitas in.strumen materi ini 

ialah Ni Way,an E,ka Widi ,astini, S.Pd., M.Pd. berikut adalah hasil penilaian 

yang diberikan oleh kedua dosen ahli tersebut yang selanjutnya disajikan dalam 

bentuk tabulasi dibawah ini. 

 
Berdasrakan dari hasil tab.ulasi tersebut, dilakukan p.erhitungan dengan 

tujuan mengetahui hasil tingkat validit .as iis instrumen materi denga .n ru.mus 

berikut. 

 

Didapatkan hasil perhitungan yang menunjukkan insrumen validasi 

materi memperoleh nilai sebesar 1, dengan hasil itu dapat disimpulkan bahwa 

instrumen tersebut termasuk kategori validitas yang san.gat tinggi. 

2. Uji Instrum .en Validi.tas Medi.a 

Penilaian validita.s instrum.en validasi media dilangsungkan deng .an 

bantuan dua orang dosen ahli sebagai  jud.ges. J.udges I dalam penelitian ini 

yaitu bapak Kad iek Y.u.diana, S.Pd., M.Pd. sedangkan yang mejadi Judgesi  II 
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dalam penelitian ini adalah Ibu Ni W iayan E.k.a Wid.yasti.ni, S.Pd., M.Pd. kedua 

pakar tersebut kemudian memberikan penilaian terhadap setiap butir yang 

terdapat dalam instrumen tersebut, kemudian hasil dari uji yang dilakukan 

tersebut disusun dalam bentuk tabulasi dibawah. 

 

Selanjutnya, dat .a hasil penilaian diatas digunakan sebagai dasar dalam 

menentukan validitas dari isi instrumen media, dengan perhitungan berikut. 

 

Berdasarkan perhitungan tersebut, diperoleh bahwa instrumen tersebut 

memperoleh nilai validitas sebesar 1, sehingga masuk pada kategpri sangat  

san..gat ting.gi. 

3. Uji In.strumen Vali.ditas Kepraktisa.n Pr.aktisi/Guru 

Penilaian terhadap instrume .n ke.praktisan yang ditujukan kepada 

praktisi dilakukan melalui validasi oleh dua orang dosen ahli. Proses penilaian 

tersebut melibatkan dua orang judg,es yaitu bapak K.adek Y.ud.ian.a, S,P.d., M.Pd. 

selaku ju,dges 1 dan ibu Ni Wa.y.an E..ka Wisya.stiini, S.Pd., M.Pd. sebagai dosen  

judges . masing-masing dosen membe .rikan penilai .an terhadap butir-but.ir 

instrumen y.ang sudah disusun, kemudian h .asil penil.aian ked.ua dosen ahl .i 

tersebut disajik..an melalui tab.el tabulasi dibawah ini. 
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Selanjutnya, data hasil penilaian diat .as digunakan sebag .ai dasar dalam 

menentukan validitas dari isi instrumen media, dengan perhitungan sebagai 

berikut. 

 

Berdasarkan hasil anal .isis, diperolej nilai valid .itas se.besar 1 . nilai 

tersebut menunjukkan bahwa instrumen kepraktisan praktisi ini memiliki 

validitas isi yang termasuk pada kate .gori san.gat ti,n.ggi. 

 

4. Uji Instrumen Validitas Kepraktisan Siswa 

Kelayakan isi instrumen yang digunakan untuk mengukur kepraktisan 

dari perspektif siswa terlebih dahulu diperiksa melalui uji jud.ges. Proses uji ini 

akan melibatkan dua orang dosen sebagai penguji, Judge.s I ialah Ka.dek 

Yu.diana, S.Pd., M.Pd., dan J.udges I.I ialah Ni Way.an Ek.a Widias .tini, S.Pd., 

M.Pd. penilaian yang diberikan oleh kedua penguji terhadap setiap butir 

instrumen kemudian dirangkum dalam tabel tabulasi.  

 

Setelah seluruh hasil penilaian terkumpul, data tersebut dianalisis 

untuk memperoleh nilai validitas inst .rumen deng.an menggunak .an ru.mus 

sebagai berikut. 
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H.asil pe.rhitungan menunju ,kkan nilai sebesar 1 pada validitas isi 

instrumen kepraktisan siswa, berdasarkan nilai itu instrumen dinyatakan 

memiliki tingkat validitas isi dalam aktegori san.gat t.inggi. 

5. Uji Instrumen Validitas Efektivitas 

Sebelum digunakan dalam pengujian efektivitas, instrumen terlebih 

dahulu harus melewati tahap validasi oleh ahli. Dalam penelitian ini 

melibatkan dua dosen ahli sebagai penguji atau  judges untuk menentukan 

kelayakan instrumen, yaitu Jud.ges I ialah Kad.ek Yudi iana, S.Pd., M.Pd., dan 

Judg.es II ialah Ni W.ayan Eka Widi .astini, S.Pd., M.Pd. Hasil penilaian ke .dua 

judg.es dita,bulasikan seb.agai berikut. 

 

Setelah seluruh hasil penilaian terkumpul, data tersebut dianalisis 

untuk memperoleh nilai validitas instrumen dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut. 

 

Hasil perhitungan menunjukkan nilai sebesar 1 pada validitas isi 

instrumen kepraktisan siswa, berdasarkan nilai itu instrumen dinyatakan 

memiliki tingkat validitas isi dalam aktegori sangat tinggi. 



179  

 

 

Lampiran 8. Hasil Uji Vali.ditas B.utir Soal 
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Lampiran 9. H,asil Uji Re,liabili ,tas Tes 
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Lampiran 10. Hasil Perhi.tungan Tingka.t Kesu.karan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



182 

 

 

 

Lampiran 11. Hasil Perhitungan Daya Beda 
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Lampiran 12. Hasil Uji Validitas Media 

 Ahli Materi I 
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Ahli Materi II 
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Ahli Media I 
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Ahli Media II 
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Lampiran 13. Hasil Analisis Uji Validitas Media 

1. Hasil Perhitungan Validitas Ahli Materi 
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Data yang didapatkan dari ahli materi dijadikan sebagai dasar untuk 

menghitung persentase pencapaian dari media peta digital interaktif untuk 

masing-masing objek, denga .n ru.mus berikut. 

Persen.tase = 
ΣXSMI  X 100%  

Ketera.ngan : 

ΣX = skor keseluruhan yang dipero.leh melalui akumulasi nilai dari responden.  

SMI = Skor mak.simal idea.l 

Persentase ahli materi I = 
5656  x 100% = 100% 

Persentas.e ahli materi II= 
5856  x 100% = 100% 

Tahap berikutnya yang dilakukan adalah menghitung akumulasi 

persentase seluruh objek, menggunakan rumus berikut. 

Persentase = F : N x 10.0% 

Keteranga.n: 

F = Bany.ak persentase kese.luruhan 

sub.jek N = Ban.yak subjek 

Persentase = F : N x 1.00% 

Persentase = 198% : 2 x 100% 

Persentase = 99% (Ku.alifikasi San.gat Baik) 
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2. Hasil Perh.itungan Va.liditas Ahli Medi.a 
 

 

Data yang didapatkan dari ahli media dijadikan sebagai dasar untuk 

menghitung persentase pencapaian dari media peta digital interaktif untuk 

masing-masing objek, deng.an rum.us sebagai be.rikut. 
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Persen.tase = 
ΣXSMI  X 100%  

Keterang,an : 

ΣX = skor keseluruhan yang diperoleh melalui akumulasi nilai dari responden.  

SM.I = Skor maksi.mal id.eal 

Persentase ahli materi I = 
4852  x 100% = 92,3% 

Persenta.se ahli materi II= 
4952  x 100% = 94,2% 

Tahap berikutnya yang dilakukan adalah menghitung akumulasi 

persentase seluruh objek, menggunakan rumus berikut. 

Persentase = F : N x 100.% 

Ketera.ng,an: 

F = Ban.yak persentase kesel.uruhan 

subjek N = Ba.nyak s .ubjek 

Persentase = F : N x 100% Persentase = 186,5% : 2 x 100% 

Persentase = 93,25% (Kualifik.asi Sang.at Baik) 
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Lampiran 14. Hasil Uji Kepraktisan 

1. Uji Kepraktisan Guru 
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2. Uji Kepraktisan Siswa (Uji Perorangan) 
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3. Uji Kepraktisan Siswa (Uji Kelompok Kecil) 
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Lampiran 15. Hasil Ana,lisis Uji K,epraktisan 

1. Uji Keprakt.isan Gur.u 

 

 
Perhitungan hasil kepraktisan praktisi atau guru menjadi dasar pada 

saat menentukan tingkat pencapaian dari media peta digital interaktif ini pada 

setiap subjek dalam bentuk persentase, dengan rum.us sebagai berikut ini. 

Pers.entase = 
ΣXSMI  X 100%  

Ketera.ngan : 

ΣX = total skor yan.g dip.eroleh dari seluruh jawaban yang diberikab oleh 

respond.en.  

SM.I = Sko.r maksim.al id.eal 

Persentas.e praktisi = 
3436  x 100% = 94,4% 

Tahap berikutnya adalah menggabungkan perhitungan dari persentase 

seluruh subj .ek deng.an menggunakan rumus b .erikut. 

Perse.ntase = F : N x 100% 

Keteran.gan: 

F = Bany.ak persentase kes.eluruhan 

sub.jek N = Bany.ak subjeik 

Persentase = F : N x 10.0% Persentase = 94,4.% : 1 x 10.0% 

Persentase = 94,4% (Kuali .fikasi Sang.at Bai.k) 
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2. Uji Kepraktisan Siswa (Perorangan) 

 

Hasil data yang di peroleh melalui uji coba perorangan selanjutnya 

digunakan untuk menentukan persentase pencapaian media peta digital 

interaktif sejumlah siswa yang dipilih dengan format penggunaan media secara 

individu. Data kemudian diproses mengguna .kan rumu.s berikut. 

Persenta.se = 
ΣXSMI  X 100%  

Keteran,gan : 

ΣX = c 

SM.I = Sko.r maksim.al ide.al 

Persent.ase respond.en I = 
2728  x 100% = 96,4% 

Pe.rsentase responde.n II = 
2628  x 100% = 92,8% 

Persen.tase resp.onden III = 
2428  x 100% = 85,7% 

Tahap berikutnya adalah menggabungkan perhitungan dari persentase 

seluruh su.bjek de.ngan menggunakan rumu .s berikut. 

Perse.ntase = F : N x 100% 

Keterang.an: 

F = Banyak persentase keseluruhan 

sub.jek N = Banya.k subj.ek 
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Persentase = F : N x 10.0% Persentase = 274,9.% : 3 x 100.% 

Persentase = 91,6% (Kualifik.asi San.gat B.aik) 
 

 

3. Uji Keprak.tisan Sis.wa (Kelom .pok Ke.cil) 

 

Data h.asil uji coba ke .lompok kec.il digunakan untuk menentukan 

persentase pencapaian m .edia peta digital interaktif pada siswa dalam format 

penggunaan secara berkelompok. Untuk mengetahui persentase dari hasil uji 

coba kelo.mpok k.ecil ini dapat mengggunakan rumus berikut. 

Persen.tase = 
ΣXSMI  X 100%  

Kete.angan : ΣX = Tahap berikutnya adalah menggabungkan perhitungan dari persentase 

seluruh subjek dengan menggunakan rumus berikut. 

SM.I = Sko.r maksi.mal ide.al 

Persen,tase respond,en I = 
2728  x 100% = 96,4% 

Persent.ase resp,onden II = 
2328  x 100% = 82,1% 
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Perse.ntase respo.nden III = 
2528  x 100% = 89,3% 

Persent,ase res,ponden IV = 
2628  x 100% = 92,9% 

Perse,ntase respon.den V = 
2628  x 100% = 92,9% 

Persen.tase resp,onden VI = 
2628  x 100% = 92,9% 

Persen.tase res.ponden VII = 
2828  x 100% = 100% 

Pers.entase res.ponden VIII = 
2428  x 100% = 85,7% 

Persenta.se resp.onden IX = 
2528  x 100% = 89,3% 

Tahap berikutnya adalah menggabungkan perhitungan dari persentase 

seluruh subje.k denga.n menggunakan rumus berikut. 

Persentase = F : N x 100% 

Keterangan: 

F = B.anyak persentas.e keseluruhan 

subje,k N = Bany.ak subjek 

Persentase = F : N x 100,% Persentase = 821,4% : 9 x 1.00% 

Persentase = 91,3% (Kualifik.asi Sangat B.aik) 
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Lampiran 16. H.asil Uji Efe.ktivitas 

1. Re.kap Data Hasil P.enelitian 
 

No Nama 
Data Pretest 

Siswa 

Data Posttest 

Siswa 

1 Gede Sindu Rama Putra 60 60 

2 Gusti Ayu Kadek Revalina Dewi 70 90 

3 I Gusti Ngurah Kadek Adnyana Putra 50 75 

4 Gusti Ngurah Putu Deva Setiawan 50 65 

5 I Ketut Gandhy Kusuma Prayoga 45 75 

6 I Komang Wirya Tama 50 75 

7 Kadek Angga Adnyana 50 70 

8 Ketut Hiroyuki Rendi Putra R. 70 75 

9 Ketut Vira Yulia Sari 85 85 

10 Komang Anggun Diah Ariswari 75 85 

11 Komang Gede Varrel Pratamasutha A 70 75 

12 Komang Hiroshi Randy Putra R. 60 70 

13 Komang Irwan Adi Putra 65 70 

14 Komang Riana Shi 65 80 

15 Luh Ade Paramita 70 95 

16 Luh Riska Adriani 80 80 

17 Ni Kadek Darma Prasanthi 80 90 

18 Putu Noviyani 60 75 

19 Putu Resya Wijayanti Kanaya 75 90 

20 Kadek Mira Dwi Ariani 70 75 

Rata Rata 65 77,75 

Persentase Peningkatan 20% 
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2. Data Hasil An.alisis Deskript.if Data Has.il Penelit.ian 
 

 
3. Ha.sil Uji No.rmalitas Da.ta  
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4. Hasil Analiisis Pair.ed Sim.ple T-Tes.t/Uj.i-T Berko.relasi 
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Lampir.an 17. R.evisi Prod.uk oleh Ah.li 
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Lampiran 18. Modul Ajar 

 
INFORMASI UMUM 

A. Identitas Modul 

Na.ma 

Penyusu.n 

Nama Sekolah 

Mata Pelajaran 

Materi 

Fase/Kelas 

Semester 

Alokasi Waktu 

Tahun Ajaran 

: Kadek Resika Dwipayani 

: SD Negeri 3 Padangbulia 

: IPAS 

: Kerajaan Hindu di Indonesia 

: B/IV 

: Genap 

: Pertemuan (3 JP x 35 Menit) 

: 2025/2026 

B. Fase Awal 

Siswa sebelumnya sudah mengenal kehidupan masyarakat pada masa lampau 

melalui cerita, gambar, maupun materi pembelajaran sebelumnya. siswa juga 

telah mengetahui bahwa Indonesia memiliki berbagai peninggalan sejarah 

yang memungkinkan untuk dijadikan rujukan informasi tentang kondisi 

masyarakat selama periode atau zaman kerajaan dahulu. 

C. Profil Pelajar Pancasila 

1. Mencerminkan sikap keimanan serta ketakwaan terhadap Tuhan Yang 

Maha Esa, dan berperilaku baik, dengan mekasanakan doa bersama 

sebelum dan setelah kegiatan pembelajaran 

2. Bergotong royong, melalui kegiatan diskusi kelompok, bekerja sama 

dalam memahami materi, serta saling membantu menyelesaikan tugas 

kelompok. 

3. Bernalar kritis, melalui kegiatan mengamati video pembelajaran, 

menganalisis informasi yang diperoleh dari media peta digital 

interaktif, dan menjawab pertanyaan yang diberikan. 

4. Kreatif, melalui kegiatan mengemukakan pendapat, menemukan jawaban 

dalam kuis teka-teki silang, serta menyampaikan hasil diskusi 

kelompok. 

5. Mandiri, melalui kegiatan mengerjakan evaluasi individu dan 

bertanggu.ng jaw.ab terha.dap tu.gas ya.ng diber .ikan. 

D. Sarana dan Prasarana 
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1) Sarana 

 Laptop 

 LCD Proyektor 

 Speaker 

 Handphone (jika tersedia) 

 Alat tulis 

2) Sumber Belajar 

 Buku IPAS Kelas IV Kurikulum Merdeka 

 Media pembelajaran Peta Digital Interaktif Kerajaan Hindu di 

Indonesia 

 LKPD 

 Soal evaluasi 

E. Target Siswa 

Siswa kelas IV Sekolah Dasar dengan kemampuan belajar yang beragam 

(heterogen). Siswa mampu mengikuti pembelajaran secara berkelompok, 

aktif dalam diskusi, serta memanfaatkan media pembelajaran digital untuk 

memperoleh informasi. Pembelajaran dirancang agar siswa dapat membangun 

pemahaman secra kolektif melalui kegiatan bertukar pendapat untuk 

mendapatkan pemahaman secara bersama mengenai materi kerajaan Hindu 

di Indonesia. 

F. Model dan Metode Pembelajaran 

 Model Pem .belajaran : 

Cooperative Learning 

 Meto.de Pe.mbelajaran : 

Disku.si kelo.mpok 

Pengamatan 

Permainan edukatif 

Pemberian tugas 

KOMPETENSI INTI 

A. Capaian Pembelajaran (CP) 

Siswa mampu memahami perkembangan kehidupan masyarakat saat periode 

kerajaan Hindu di Indonesia yang meliputi letak serta persebaran kerajaan, 

tokoh-tokoh penting, serta peninggalan sejarah kerajaan Hindu sebagai 

bagian dari sejarah daerah dan nasional. 

B. Tujuan Pembelajaran (TP) 

Setelah mengikuti pembelajaran melalui peta digital interaktif, siswa 

mampu: 

1. Siswa dapat mengidentifikasi nama-nama kerajaan Hindu yang 

berkembang di Indonesia.Memahami letak dan persebaran kerajaan yang 

menganut agama Hindu di Indonesia. 

2. Siswa  dapat mengetahui persebaran beberapa kerajaan yang menganut 

agama Hindu di Indonesia pada peta secara tepat. Menjelaskan warisan 

yang ditinggalkan oleh kerajaan Hindu di Indonesia. 

3. Siswa mampu mengidentifikasi tokoh-tokoh penting dari masing-masing 
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kerajaan Hindu di Indonesia. 

4. Sisw.a m.ampu menjel .askan penin .ggalan sejara.h dari kerajaan-

kerajaan Hindu di Indonesia. 

C. Pemahaman Bermakna 

Kerajaan Hindu merupakan salah satu bagian penting dalam sejarah 

Indonesia. Keberadaan kerajaan Hindu meninggalkan berbagai bukti sejarah 

seperti candi, prasasti, dan peninggalan budaya lainnya yang menunjukkan 

perkembangan kehidupan masyarakat pada masa lampau. Melalui 

pembelajaran ini, siswa dapat memahami persebaran kerajaan Hindu di 

Indonesia serta mengenal tokoh dan warisan-warisan yang ditinggalkan oleh 

kerajaan-kerajaan tersebut. 

D. Pertanyaan Pemantik 

1) Apakah kalian tahu Indonesia pernah berada di masa kerajaan? 

2) Apakah kalian tahu sejak kapan kerjaan Hindu berkembang di 

Indonesia? 

3) Pernahkah kalian melihat gambar candi atau peninggalan sejarah 

lainnya? 

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan 

1. Gu.ru me.ngawali kegatan belajar mengajar de .ngan mengucapkan s.alam 

lalu mengajak siswa untuk melakukan doa bersama sebelum memulai 

aktivitas. 

2. Sebelum memulai kegiatan pembelajaran, guru memastikan kehadiran masing-

masing siswa di dalam kelas. 

3. Guru menampilkan gambar candi sebagai apersepsi. 

4. Guru mengajukan pertanyaan pemantik. 

5. Guru mengaitkan jawaban siswa dengan topik yang akan dibahas dalam 

aktivitas belajar mengajar. 

6. G.uru m.enyampaikan tujuan yang hendak di.capai da.lam kegatan 

pembelajar.an. 

7. Guru memberikan penjelasan terkait kegiata,n pemb.elajaran yan.g a.kan 

dilakukan menggunakan peta digital interaktif. 

Kegiatan Inti 

Fase 1 : Penyampaian Materi 
1. Siswa dibagi oleh guru menja .di be.berapa kelo.mpok belajar berang .gotaka.n 

4-5 orang siswa yang dibagi seca .ra het.erogen. 

2. Guru menampilkan media pembelajaran peta digital interaktif Kerajaan 

Hindu di Indonesia pada link berikut: 

https://view.genially.com/6a196a3e7130115bf1ae3c13. 

3. Siswa diberikan kesempatan oleh guru untuk bisa memilih kerajaan Hindu 

yang akan dipelajari secara bergantian. 

4. Guru membuka materi kerajaan yang dipilih oleh peserta didik pada media 

pembelajaran. 

5. Siswa menyimak video pembelajaran yang terdapat pada media sambil 

menjawab pertanyaan dari guru terkait video yang ditampilkan. 

6. Guru memperkuat pemahaman para siswa dengan memberikan penjelasan 

tambahan mengenai materi yang telah dipelajari bersama. 
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7. Setelah video dalam media pembelajaran peta digtal interaktif selesai diputar, 

kemudian guru akan memberikan sejumlah pertanyaan kepada siswa terkait 

topik yang sudah dipelajari dalam video-video tersebut untuk mengevaluai 

penguaan materi siswa mengenai kerajaan yang dibahas pada video. 

Fase 2 : Mengkoordinasikan siswa dalam kegiatan permainan 
1. Setelah semua video masing-masing telah diputar, guru lalu melanjutkan 

kegiatan pembelajaran ke sesi evaluasi dengan berbasis permainan 

berkelompok.  

2. Guru membuka halaman kuis yang telah tersedia pada media pembelajaran 

peta digital interaktif. 

3. Guru menjelaskan dan membacakan tata cara memainkan permainan ular 

tangga yang telah ditampilkan di halaman game. 

Fase 3 : permainan kelompok 
1. Guru melakukan undian untuk menentukan kelompokyang mendapatkan 

giliran pertama dalam permainan. 

2. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok pertama untuk mengocok 

dadu yang tersedia di halaman permainan ular tangga di media 

pembelajaran. 

3. Setiap kelompok mendapatkan giliran untuk mengukti permainan 

4. Jika bidak kelompok berhenti di halaman pertanyaan maka kelompok perlu 

menjawab pertanyaan untuk bisa memutar kembali dadu. 

5.  kelompok akan diberikan kesempatan melempar dadu sekali lagi jika 

berhasil menjawab pertanyaan dengan benar, namun jika salah maka 

kelompok harus diam dan memberikan kesempatan kelompok lain untuk 

melempar dadu selanjutnya. 

6. Jika bidak kelompok berhenti di kotak berisi gambar tangga maka bidak 

kelompok dapat menaiki tangga tersebut untuk sampai di ko .tak y.ang leb.ih 

ti.nggi. 

7. Jik.a bid,ak kelompok berhen .ti di k.otak berisi gambar ular maka bidak 

kelompok harus diturunkan sampai di unjung ekor ular. 

8. Permainan selesai jika salah satu kelompok berhasil mencapai garis finish. 

9. Guru mengumumkan kelompok yang menjadi pemenang dalam permainan 

ualr tangga dan memberikan apresiasi kepada kelompok. 

Fase 4 : Penguatan dan penyimpulan hasil  kegiatan permainan 
1. Guru membahas jawaban kuis bersama siswa. 

2. Gu.ru mem.berikan peng.uat,an terhadap ma.teri ya.ng telah dip,elajari. 

3. Guru membimbing siswa membandingkan beberapa kerajaan Hindu di 

Indonesia. 

4. Siswa menjawab dan menyampaikan pengetahuan yang mereka ingat 

dalam kegiatan pembelajaran. 

5. G.uru be.rsam.a sis.wa menyi .mpulkan materi pemb.elajaran. 

Fase 5 : Evaluasi 

1. Guru membagikan soal evaluasi. 

2. Siswa mengerjakan soal secara individu. 

3. Guru mengumpulkan hasil pekerjaan siswa. 

4. Guru memberikan umpan balik terhadap hasil evaluasi. 

Penutup 

1. Guru bersa,ma sisw.a men.yimpulkan pembel.ajaran. 
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2. Guru memberikan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran yang telah 

dilakukan. 

3. Siswa menyampaikan pengalaman belajar yang diperoleh selama 

pembelajaran. 

4. Guru memberikan motivasi untuk mempelajari sejarah Indonesia. 

5. G,uru menyamp,aikan materi pembelaja,ran b.erikutnya. 

6. Gur,u menutup pembelaja.ran dengan doa d,an sa,lam. 

REFLEKSI 

Refl.ek.si gur.u 

1. Apa.ka,h tu,juan pemb,elajaran tela.h tercap.ai? 

2. Ap,akah penggunaan peta digital interaktif memb.antu sis,wa mem,ahami 

mat.eri? 

3. Bagaim.ana keterlibatan siswa sela,ma diskusi dan kuis berlangsun.g? 

4. Kendala apa yang ditemukan selama pembelajaran? 

Refleksi siswa 

1. Ap,akah tujua,n pemb.elajaran te.lah terc.apai? 

2. Apakah penggunaan peta digital interaktif membantu peserta didik 

memahami materi? 

3. Bagaimana keterlibatan peserta didik selama diskusi dan kuis berlangsung? 

4. Kendala apa yang ditemukan selama pembelajaran? 

ASESMEN/PENILAIAN 

Penilaian Pengetahuan 

        Penilaian ini dilakukan untuk mengukur pencapaian hasil belajar siswa 

secara individu. Bentuk penilaian ini adalah pilihan ganda. 

 

Capaian 

Pembelaj,aran 
Indi.kator Lev.el 

Kogn,itif 

No,mor so,al 

Pese,rta di,dik mam.pu 

memahami 

perkembangan 

kehidupan masyarakat 

pada masa kerajaan 

Hindu  di  Indonesia 

yang  meliputi  letak dan 

persebaran kerajaan, 

tokoh-tokoh penting,  

serta peninggalan sejarah 

kerajaan Hindu sebagai 

bagian dari sejarah 

daerah dan nasional. 

 

 

Peserta didik dapat 

mengingat kembali 

informasi dari 

kerajaan Hindu di 

Indonesia berupa 

waktu berdiri dan 

bentuk fisik 

peninggalan. 

C1 4,12,14,18 

Peserta didik dapat 

mengingat nama 

tokoh-tokoh pada 

masa kera.jaan 

Hi,ndu di Ind,onesia. 

C1 5,6, 7, 9, 

10, 17 

Pe,serta di,dik d.apat 

menafsirkan 

informasi mengenai 

kerajaan Hindu di 

Indonesia 

berdasarkan 

informasi yang 

C2 8 
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diberikan. 

Peserta didik dapat 

menafsirkan 

petunjuk dari narasi 

cerita pendek atau 

gambar peninggalan 

kerajaan hindu di 

Indonesia. 

C2 1, 11 

Peserta didik dapat 

menjelaskan konsep 

letak geografis, 

fungsi peninggalan, 

serta membedakan 

kebenaran 

pernyataan sejarah 

kerajaan Hindu di 

Indonesia.  

C2 2,8,15,16 

Peserta didik dapat 

mengurutkan 

kronologi 

berdirinya 

kerajaan-kerajaan 

Hindu di 

Indonesia dari 

yang  tertua hingga 

termuda. 

C3 3 

 

Peserta didik 

dapat 

mengklasifikasika

n peninggalan 

sejarah 

berdasarkan 

kelompok kerajaan 

Hindu yang tepat. 

C3 13 

Disajikan beberapa 

ciri-ciri khusus, 

peserta didik dapat 

menganalisis dan 

menyimpulkan 

nama kerajaan 

Hindu yang 

dimaksud. 

C4 19, 20 

 

 

  Rubrik Penilaian Soal  
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No soal Skor 

benar 

Skor 

salah 

1 Putu sedang membaca sebuah buku sejarah, 

didalamnya ada halaman yang menceritakan 

mengenai kerajaan Hindu pertama di Indonesia yang 

didirikan di Kalimantan Timur pada abad ke 4 

masehi. Kerajaan yang dimaksud dalam buku cerita 

yang dibaca Putu adalah.... 

1 0 

2 Kerajaan Tarumanegara merupakan salah satu 

kerajaan Hindu tertua yang pernah berdiri di pulau 

jawa. Kerajaan ini berpusat di wilayah Bogor, yang 

saat ini berada di provinsi... 

1 0 

3 Coba urutkan kerajaan-kerajaan di atas, dimulai dari 

kerajaan yang tertua ! 

1 0 

4 Kerajaan mataram berdiri pada abad ke... 1 0 

5 Kerajaan Mataram dikenal memiliki dua wangsa 

dengan agama yang berbeda namun saling 

menghormati, dua wangsa itu yakni wangsa 

Syailendra yang menganut agama Buddha, 

sedangkan wangsa yang menganut agama Hindu 

adalah.... 

1 0 

6 Kerajaan Majapahit memiliki mahapatih yang sangat 

terkenal, nama mahapatih itu adalah... 

1 0 

7 Berikut yang bukan merupakan nama tokoh yang 

terkenal dari kerajaan Majapahit adalah... 

1 0 

8 Pernyataan dibawah ini yang tepat adalah... 1 0 

9 Raja yang mendirikan kerajaan Singasari adalah.... 1 0 

10 Raja kerajaan Tarumanegara yang jejak kakinya 

terdapat pada prasasti Ciareuteun adalah.... 

1 0 

11 Gambar diatas merupakan gambar kompleks c .andi 

Hind,u terb,esar di Indon,esia yang disebut Candi 

Prambanan, candi ini dibangun oleh kerajaan.... 

1 0 

12 Kerajaa,n K.utai merupakan ker.ajaan Hind,u tert.ua di 

Indo.nesia, informasi tentang keberadaan kerajaan ini 

diketahui melalui peninggalan sejarah yang telah 

ditemukan, yaitu berupa.... 

1 0 

13 Diantara peninggalan--peninggalan diatas, manakah 

yang merupakan peninggalan dari kerajaan singasari 

dan kediri 

1 0 

14 Kerajaan Majapahit merupakan salah satu kerajaan 

Hindu yang pernah berkembang di Indonesia. 

Kerajaan Majapahit ini memiliki beberapa 

peninggalan sejarah yang masih bisa diamati sampai 

saat ini. Salah satu peninggalan kerajaan ini adalah 

dalam bentuk kitab, berikut salah satu kitab yang 

ditinggalkan kerajaan Majapahit adalah.... 

1 0 
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15 Kerajaan Mataram meninggalkan banyak 

peninggalan sejarah yang masih dapat diamati 

hingga saat ini, berikut ini yang bukan peninggalan 

dari kerajaan Mataram adalah.... 

1 0 

16 Candi dan prasasti merupakan pen.inggalan se,jarah 

da,ri kerajaan-kerajaan Hindu di Indonesia yang 

masih dapat ditemukan hingga sekarang. 

Peninggalan tersebut berguna untuk mengetahui 

sejarah dan budaya kerajaan Agama Hindu.... 

1 0 

17 Raja Jayabaya dikenal sebagai raja yang membawa 

kerajaannya mencapai masa kejayaan. Raja tersebut 

berasal dari kerajaan.... 

1 0 

18 Peninggalan tersebut berasal dari kerajaan... 1 0 

19 Kerajaan yang dimaksud adalah... 1 0 

20 Kerajaan yang dimaksud adalah... 1 0 

 

SOAL PENILAIAN 

 

1. Putu sedang membaca sebuah buku sejarah, didalamnya ada halaman 

yang menceritakan mengenai kerajaan Hindu pertama di Indonesia yang 

didirikan di Kalimantan Timur pada abad ke 4 masehi. Kerajaan yang 

dimaksud dalam buku cerita yang dibaca Putu ad .alah.... 

A. Majap,ahit 

B. Kut,ai 

C. Tar.umanegara 

D. Kediri 

2. Kerajaan Tarumanegara merupakan salah satu kerajaan Hindu tertua 

yang pernah berdiri di pulau Jawa. Kerajaan ini berpusat di wilayah 

Bogor, yang saat ini termasuk kedalam provinsi.... 

A. Jawa Timur 

B. Jawa Barat 

C. Jawa Tengah 

D. Jakarta 

3. Perhatikan nama-nama kerajaan Hindu di bawah ini! 

1) Singasari 

2) Tarumanegara 

3) Kutai 
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4) Majapahit 

5) Mataram 

Coba urutkan kerajaan-kerajaan di atas, dimulai dari kerajaan yang 

tertua.... 

A. 3-2-1-5-4 

B. 2-3-4-5-1 

C. 2-3-5-4-1 

D. 3-2-5-1-4 

4. Kerajaan Mataram berdiri pada abad ke.... 

A. Ke 1 Masehi 

B. Ke 8 Masehi 

C. Ke 9 Masehi 

D. Ke 5 Masehi 

5. Kerajaan Mataram dikenal memiliki dua wangsa dengan agama yang 

berbeda namun saling menghormati, dua wangsa itu yakni wangsa 

Syailendra yang menganut agama Buddha, sedangkan wangsa yang 

menganut agama Hindu adalah.... 

A. Sanjaya 

B. Satria 

C. Sasetya 

D. Sasmita 

6. Kerajaan Majapahit memiliki mahapatih yang sangat terkenal, nama 

mahapatih itu adalah.... 

A. Hayam Wuruk 

B. Raden Wijaya 

C. Gajah Mada 

D. Mpu Prapanca 

7. Berikut yang bukan merupakan nama tokoh yang terkenal dari kerajaan 

Majapahit adalah.... 

A. Hayam Wuruk 

B. Kudungga 
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C. Gajah Mada 

D. Raden Wijaya 

8. Pernyataan dibawah ini yang tepat adalah.... 

A. Kudungga merupakan raja yang membangun kerajaan Kediri 

B. Salah s,atu raj.a yang terken,al dari ker.ajaan Tarumanegara bernama 

Jaya Baya 

C. Ken Arok merupakan sal.ah sat,u r.aja yang terken,al dari keraj .aan 

Kediri 

D. Kerajaan Majapahit didirikan oleh raja yang bernama Raden Wijaya 

9. Raja yang mendirikan kerajaan Singasari adalah.... 

A. Anusapati 

B. Ken Dedes 

C. Ken Arok 

D. Airlangga 

10. Raja kerajaan Tarumanegara yang jejak kakinya terdapat pada prasasti 

Ciareuteun adalah.... 

A. Raja Purnawarman 

B. Raja Anusapati 

C. Rakai Pikatan 

D. Raja Airlangga 

11. Perhatikanlah gambar dibawah ini dengan seksama! 

 

Gambar diatas merupakan gambar kompleks cand ,i Hi.ndu te.rbesar di 

Indon,esia yang disebut Candi Prambanan, candi ini dibangun oleh 

kerajaan.... 

A. Mataram 

B. Majapahit 

C. Singasari 

D. Kediri 
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12. Kera.jaan K,utai merupakan k.erajaan Hin.du tert,ua di In,donesia, 

informasi tentang keberadaan kerajaan ini diketahui melalui 

peninggalan sejarah yang telah ditemukan, yaitu berupa.... 

A. Tujuh buah Arca 

B. Empat buah Candi 

C. Tujuh buah yupa 

D. Tiga buah Karya tulis 

13. Perhatikan peninggalan-peninggalan kerajaan Hindu di bawah ini! 

1) Candi Tikus 

2) Candi Prambanan 

3) Prasasti kamulan 

4) Arca Joko Dolok 

5) Prasasti Kebun Kopi 

Peninggalan-peninggalan di atas, manakah yang merupakan 

peninggalan dari kerajaan Singasari dan Kediri? 

A. 1 dan 2 

B. 3 dan 4 

C. 4 dan 5 

D. 5 dan 1 

14. Kerajaan Majapahit merupakan salah satu kerajaan Hindu yang 

pernah berkembang di Indonesia. Kerajaan Majapahit ini memiliki 

beberapa peninggalan sejarah yang masih bisa diamati sampai saat 

ini. Salah satu peninggalan kerajaan ini adalah dalam bentuk kitab, 

berikut salah satu kitab yang ditinggalkan kerajaan Majapahit 

adalah.... 

A. Arjunawiwaha 

B. Mahabrata 

C. Negarakertagama 

D. Ramayana 

15. Kerajaan Mataram meninggalkan banyak peninggalan sejarah yang 

masih dapat diamati hingga saat ini, berikut ini yang bukan 

peninggalan dari kerajaan Mataram adalah.... 
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A. Candi Prambanan 

B. Prasasti Ratu Boko 

C. Prasasti Ciaruteun 

D. Candi Sewu 

16. Candi dan prasasti merupakan peninggalan sejarah dari kerajaan-

kerajaan Hindu di Indonesia yang masih dapat ditemukan hingga 

sekarang. Peninggalan tersebut berguna untuk mengetahui sejarah 

dan budaya kerajaan Agama Hindu.... 

A. Untuk memperkenalkan ke negara lain 

B. Untuk tempat tinggal warga sekitar 

C. Untuk tempat bermain warga sekitar 

D. Untuk tempat bermain anak 

17. Raja Jayabaya dikenal sebagai raja yang membawa kerajaannya 

mencapai masa kejayaan. Raja tersebut berasal dari kerajaan.... 

A. Kediri 

B. Singasari 

C. Kutai 

D. Majapahit 

18. Perhatikan peninggalan berikut! 

1) Arca Joko Dolok 

2) Candi Jawi 

3) Candi Singasari 

Peninggalan tersebut berasal dari kerajaan.... 

A. Majapahit 

B. Kediri 

C. Kutai 

D. Singasari 

19. Perhatikan ciri-ciri berikut! 

1) Berpusat di wilayah Bogor, Jawa Barat 

2) Mencapai masa kejayaan pada masa 3) Raja Purnawarman 

4) Memiliki peninggalan berupa Prasasti Ciaruteun 
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Kerajaan yang dimaksud adalah.... 

A. Tarumanegara 

B. Kutai 

C. Mataram 

D. Kediri 

20. Perhatikan informasi berikut! 

1) Didirikan oleh Raden Wijaya 

2) Berpusat di Trowulan, Jawa Timur 

3) Memiliki peninggalan berupa Kitab Negarakertagama 

Kerajaan yang dimaksud adalah.... 

A. Kediri 

B. Majapahit 

C. Mataram 

D. Tarumanegara 

Pedoman Penskoran 

Nomor soal Skor Penilaian 

1 1 Jika siswa dapat menjawab soal 

dengan benar 

0 Jika siswa tidak dapat menjawab soal 

dengan benar atau tidak memberikan 

jawaban 

Skor akhir = 
ÿ�Ăāÿ� ĀĀĄÿ Ā�ăÿÿ āÿ  � Āÿÿ 

 

KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMIDIAL  

1. Remidial : Siswa dengan hasil belajar yang belum mencapai nilai 

minimum yang ditetapkan oleh guru diberikan kesempatan untuk 

melakukan pengulangan materi dengan pendekatan individual dengan 

guru dan akan diberikan dalam bentuk tugas individual untuk 

memperbaiki nilai hasil belajar siswa tersebut.  

2. Pengayaan : pengayaan diberikan kepada siswa yang memiliki daya 

tangkap dan daya kerja yang kebih baik dari siswa lain, pada kegiatan 

ini siswa dengan kriteria tersebut akan diberikan beberapa soal yang 

dapat memperkuat daya serap siswa terhadap materi. 

LAMPIRAN 

A. BAHAN BACAAN GURU DAN SISWA 

Agama Hindu mulai berkembang di Indonesia sejak beberapa ratus tahun 

yang lalu, kehadiran agama Hindu ini ke wilayah Indonesia membawa 
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dampak besar, salah satunya ialah memengaruhi munculnya berbagai 

kerajaan-kerajaan bercorak Hindu di wilayah Indonesia. Kerajaan-kerajaan 

tersebut memiliki keunikan dan ceritanya masing-masing, baik mengenai 

wilayah geografis, tokoh-tokoh, serta peninggalan sejarahnya masing-

masing. Peninggalan sejarah yang ditinggalkan oleh kerajaan-kerajaan 

tersebut menjadi salah satu sumber informasi utama yang dimiliki saat ini 

untuk mengetahui mengenai kehidupan masyarakat di masa kerajaan 

tersebut. di wilayah Indonesia sendiri terdapat banyak sekali kerajaan-

kerajaan bercorak hindu, contohnya seperti kerajaan Kutai, kerajaan 

Tarumanegara, kerajaan mataram, kerajaan Singasari, kerajaan Kediri, 

kerajaan Majapahit. 

 

1. Kerajaan Kutai 

Kerajaan Kutai merupakan kerajaan Hindu tertua yang diketahui 

keberadaannya di Indonesia, kerajaan ini berdiri sejak abad ke-4 masehi. 

Kerajaan ini berkembang di wilayah kalimantam timur, tepatnya di sekitar 

sungai Mahakam yang disebut dengan daerah Muara Kaman. Kerajaan ini 

didirikan oleh seorang raja bernama Kudungga, sedangkan salah satu raja 

paling terkenal dari kerajaan ini adalah raja Mulawarman yang dikenal 

sebagai pemimpin yang dermawan. Peninggalan dari kerajaan ini adalah 

berupa 7 buah Yupa, Yupa sendiri merupakan sebuah tugu yang terbuat dari 

batu yang diisi ukiran yang ditulis dengan huruf Pallawa dan bahasa 

Sanskerta. 

2. Kerajaan Tarumanegara 

Kerajaan Taruanegara merupakan kerajaan bercorak Hindu tertua di pulau 

Jawa, tepatnya di wilayah Jawa Barat. Salah satu raja yang dikenal dari 

kerajaan ini adalah raja Purnawarman yang dikenal sebagai raja yang adil 

dan bijaksana, hal tersebut dibuktikan dengan isi dari dari salah satu 

peninggalan dari kerajaan ini yaitu Prasasti Ciaruteun, isi dari prasasti ini 

menyebutkan bahwa raja Purnawarman sebagai raja yang adil dan 

bijaksana, selain itu dalam prasasti ini juga berisi jejak telapak kaki raja 

Purnawarman yang disamakan dengan jejak kaki Dewa Wisnu. Selain 
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Prasasti Ciaruteun, kerajaan ini juga memiliki beberapa peninggalan 

lainnya seperti prasasti Pasir Awi, Prasasti Kebon Kopi, Prasast Tugu. 

 

3. Kerajaan Mataram  

Kerajaan Mataram merupakan kerajaan yang ebrkembang di wilayah Jawa 

Tengah. Kerajaan ini terkenal dengan adanya dua wangsa yang memeluk 

agama yang berbeda yaitu wangsa Syailendra dan wangsa Sanjaya. 

Kerajaan ini memiliki beberapa tokoh raja yang terkenal contohnya seperti 

Rakai Mataram dan Rakai Pikatan. Salah satu peninggalan dari kerajaan ini 

yang paling terkenal adalah Candi Prambanan yang emrupakan kompleks 

candi bercorak Hindu terbesar di Indonesia. 

 

4. Kerajaan Singasari 

Kerajaan singasari berkembang di Jawa Timur dan didirikan oleh Ken 

Arok, selain Ken Arok singasari juga memiliki beberapa raja lain yang juga 

cukup terkenal seperti Anusapati, Tohjaya, serta Kertanegara. kerajaan ini 

memiliki beberapa peninggalan, salah satunya adalah candi Singasari. 

 

 

5.    Kerajaan Kediri  

Kerajaan Kediri merupakan kerajaan bercorak Hindu yang berkembang di 

wilayah Jawa Timur. Salah satu raja yang paling terkenal dari kerajaan ini 

adalah raja Jayabaya yang membawa kerajaan Kediri ini mencapai masa 

kejayaannya. Kerajaan ini memiliki peninggalan berupa candi, prasasti, 

selain itu juga dikenal dengan perkembangan dan karya-karya sastranya. 

 

6.  Kerajaan Majapahit 

Kerajaan majapahit merupakan kerajaan bercorak Hindu yang berkembang 

di wilayah Jawa Timur, pusat pemerintahan kerajaan ini diketahui berada 

di suatu tempat yang disebut Trowulan. Kerajaan Majapahit ini memiliki 

banyak raja-raja yang terkenal seperti Raden Wijaya dan Hayam Wuruk, 
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selain itu tokoh lain yang juga dikenal dari kerajaan ini adalah seorang 

Mahapatih yang dikenal dengan nama Gajah Mada yang terkenal dengan 

sumpah untuk menyatukan seluruh wilayah Nusantara dalam kekuasaan 

Majapahit yang dikenal sebagai sumpah Palapa. Peninggalan dari kerajaan 

ini yaitu candi Tikus, candi Penataran dan masih banyak lagi. 

 

Setiap kerajaan memiliki letak,tokoh, dan peninggalan yang berbeda. 

Dengan mempelajari sejarah kerajaan-kerajaan bercorak Hindu ini, siswa 

dapat mengenal dan menghargai sejarah serta peninggalan budaya 

Indonesia yang beragam. 

B. LAMPIRAN MEDIA PEMBELAJARAN 

Media pembelajaran berupa peta digital interaktif, berikut lampiraan 

gambar media : 

    
 

     
      
       
                                                   

 

Glosarium 

Bahasa Sanskerta : Bahasa kuno yang ebrasal dari India dan banyak 

digunakan dalam prasasti dan peninggalan-peninggalan kerajaan bercorak 

Hindu lainnya yang ditemukan di Indonesia. 

Huruf Pallawa : Sistem tulisan kuno yang berasal dari India dan 

digunakan dalam berbagai pasasti dsan peninggalan-peninggalan kerajaan 

bercorak Hindu lainnya yang ditemukan di Indonesia. 

Nusantara : Istilah yang digunakan untuk menyebut kepulauan yang 

berada di wilayah negara Indonesia dan sekitarnya pada masa lalu. 

Peninggalan sejarah : Benda atau bangunan yang telah ditinggalan oleh 

masyarakat suatu kerajaan atau masyarakat pada masa lalu yang 

didalamnya biasana berisi informasi-informasi masa lalu. 

Raja : Raja merupakan seseorang yang memimpin suatu kerajaan dimasa 
lalu. 
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Masa Kejayaan atau Keemasan : Masa senbuah kerajaan mencapai 

perkembangan paling maju dalam bidang ekonomi dan sebagainya. 
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Lampir.an 19. Sertif.ikat Hak Keka,yaan Inte.lektual  
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Lam.piran 20. Qr Code Media Peta Digital Interaktif 

Tautan dan kode  QR berikut disediakan untuk dapat mengakses 

produk Peta Digital Interaktif. Akses pada media ini dapat dilakukan 

oleh guru dan siswa melalui perangkat digital dengan koneksi internet 

dengan menggunaan kode ataupun tautan yang tersedia. Kode QR dan 

tautan disediakan untuk memberikan kemudahan dalam mengakses 

media tanpa perlu memasukkan alamat media pembelaajran secara 

manual. 

 

 

Tautan: 

https://view.genially.com/6a196a3e7130115bf1ae3c13 
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Lamp.iran 21. Dokumenta.si Peneli.tian 

 

 

    

 

    
 

Pelaksanaan kegia.tan wawan.cara a,wal 

yang dilakukan bersa.ma dengan  Wa.li 

Kel.as IV S.D Neg,eri 3 Padangbulia 

Pelaksanaan kegiatan observasi awal 

d.i ke.las IV S.D Nege.ri 3 Padangbulia  

    
 

Sis,wa kel.as I.V di S.D Nege,ri 3 

Padangbulia menj,awab So.al 

Seba.gai U,ji Co,ba Ins.trum,en 

Pen,elitia,n 

Sis.wa di kel .as I.V SD Ne.geri 3 

Padangbulia mengikuti 

pelaksanaan kegiatan  Pretest. 

   
 

Kegiatan penerapan perdana media 

peta digital interaktif kepa .da siswa di 

ke.las I,V SD Ne.geri Padangbulia 

Kegiatan penerapan ketiga me ,dia peta 

digital interaktif kepa .da sisw.a di kelas 

IV SD Neg.eri Padangbulia 
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Kegiatan penerapan ketiga media peta 
digital interaktif kepada siswa di kelas 

IV SD Negeri Padangbulia 

Kegiatan penerapan keempat media 
peta digital interaktif kepada siswa di 

kelas IV SD Negeri Padangbulia  

 
 

     
 

Sejumlah siswa di kelas IV SD 

Negeri 3 Padangbulia mengukuti 

kegiatan uji coba perorangan 

Sejumlah siswa di kelas IV SD 

Negeri 3 Padangbulia mengikuti 

kegiatan uji coba kelompok kecil 

     

Pelaksanaan penilaian kerapktisan 

denga guru SD Negeri 3 Padangbulia 

dan pemeriksaan modul ajar dengan 

kepala sekolah SD Negeri 3 

Padangbulia 

Siswa di kelas IV SD Negeri 3 

Padangbulia mengikuti pelaksanaan 

kegiatan  Posttest. 
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